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ABSTRAK 

Kurikulum adalah aspe.k pe.nting dalam me.ncapai tujuan pe.ndidikan di Indone.sia, yang harus 

te.rus dike.mbangkan se.suai de.ngan ke.butuhan pe.ndidikan. Stake.holde.r pada lingkungan 

pe.ndidikan me.rupakan pe.me.ran pe.nting dalam pe.nge.mbangan kurikulum. Stake.holde.r dalam 

pe.nge.mbangan kurikulum sangat dibutuhkan untuk be.rpartisipasi se.hingga re.le.vansi isi 

kurikulum, de.ngan ke.butuhan aktual pe.se.rta didik dapat te.rlihat de.ngan baik. Pe.ne.litian ini 

be.rtujuan untuk me.nge.tahui bagaiamana pe.ran stake.holde.r pada lingkungan pe.ndidikan untuk 

be.rkolaborasi dalam pe.nge.mbangan kurikulum. Dalam pe.nulisan artike.l ini, pe.nulis 

me.nuggunakan pe.nde.katan dan analisis se.jarah me.lalui studi ke.pustakaan dalam pe.ngumpulan 

data. Hasil yang dipe.role.h dari pe.ne.litian ini adalah pe.rke.mbangan kurikulum di Indone.sia yang 

te.rjadi se.jak tahun 1947 hingga adanya kurikulum me.rde.ka saat ini, pe.ran stake.holde.r dalam 

pe.nge.mbangan kurikulum pada lingkungan pe.ndidikan dalam hal ini disimpulkan bahwa 

ke.te.rlibatan stake.holde.r akan me.mbantu me.mastikan bahwa kurikulum re.le.van de.ngan 

kebutuhan peserta didik dan kebutuhan lingkungan sekolah. serta managemen penerapan kurikulum 

pada lingkungan pendidikan yang bukan hanya berfokus pada peserta didik melainkan semua pihak 

yang terlibat pada lembaga pendidikan.   

Kata Kunci: Pengembangan Kurikulum, Peran Stakeholder.  

 

ABSTRACT 

The curriculum is an important aspect in achieving educational goals in Indonesia, which must 

continue to be developed in accordance with educational needs. Stakeholders in the educational 

environment are important players in curriculum development. Stakeholders in curriculum 

development are needed to participate so that the relevance of the curriculum content, with the 

actual needs of students, can be seen well. This study aims to find out what the role of stakeholders 

in the educational environment is to collaborate in curriculum development. In writing this article, 

the author uses a historical approach and analysis through literature studies in data collection. The 

results obtained from this study are the development of the curriculum in Indonesia which occurred 

from 1947 until the existence of the current independent curriculum, the role of stakeholders in 

curriculum development in the educational environment in this case it was concluded that 

stakeholder involvement will help ensure that the curriculum is relevant to the needs of students and 

the needs of the school environment. and the management of curriculum implementation in an 

educational environment that does not only focus on students but all parties involved in educational 

institutions. 

Keywords: Curriculum Development, Role Of Stakeholders. 

 

PENDAHULUAN 

Kurikulum merupakan salah satu aspek penting dalam mewujudkan keberhasilan 

pendidikan nasional. Hal tersebut dikarenakan kurikulum adalah suatu hal yang berperan 

srategis pada sistem pendidikan. Kurikulum dalam sistem pendidikan menjadi sebuah 

sistem untuk mencapai tujuan institusional terhadap lembaga pendidikan, olehnya itu 

kurikulum sangan berperan penting dalam mewujudkan sekolah yang memiliki kualitas 

serta bermutu (Fahmi & Bitasari, 2021). 
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Proses dan arah pendidikan akan terlihat jelas dengan adanya kurikulum. Terdapat 

banyak dinamika kurikulum dalam hal ini terkait rencana pelaksanaan pendidikan baik pada 

keadaan kelas, sekolah, daerah maupun lingkup nasional. Terdapat  banyak orang-orang 

terlibat dengan adanya kurikulum. Hal tersebut dikarenakan adanya harapan untuk tumbuh 

dan berkembang yang dimulai dari orang tua, warga masyarakat, pimpinan formal atau non 

formal yang selalu memberikan motivasi khususnya bagi anak, Pemuda, serta semua 

generasi yang terbaik (Fahmi & Bitasari, 2021).   

Kurikulum sangat erat kaitannya dengan lembaga pendidikan dalam hal ini sekolah. 

Dengan adanya kurikulum tujuan pendidikan pada sekolah tersebut akan tercapai. 

Kurikukum dianggap mampu menjawab setiap rencana dan harapan dengan adanya peran 

guru dan kepala sekolah pada lembaga pendidikan tersebut. Oleh karena itu, dalam 

menghadapi perubahan zaman serta tuntutan pendidikan global, kurikulum perlu adanya 

penyesuaian dan pengembangan (Sholeh et al., 2023).   

Stakeholder terkait merupakan pihak paling penting dalam pengembangan kurikulum 

yang efektif, dalam hal ini kepala sokolah, guru, orang tua serta semua pihak pada lembaga 

pendidikan. Dalam pengembangan kurikulum, stakeholder tidak hanya memperhatikan 

kebutuhan serta harapan semua pihak melainkan memberikan pemahaman dan 

mendapatkan kesepakatan bersama tentang tujuan pendidikan yang ingin dicapai serta 

bagaimana cara yang harus dilakukan untuk mewujudkan tujuan tersebut.  

Penelitian tentang kolaborasi dalam pengembangan kurikulum dan analisis peran 

stakeholder di lingkungan pendidikan sangat relevan. Dimana akan menggali bagaimana 

peran stakeholder pada lingkungan pendidikan dalam pengembangan kurikulum. 

 

METODE PENELITIAN 

Pada penulisan artikel ini, digunakan pendekatan dan analisis sejarah oleh penulis 

dengan studi kepustakaan dalam mengumpulkan data. Penulisan artikel ini memanfaatkan 

data yang diperoleh dari sumber-sumber tertulis seperti buku, artikel ilmiah   serta sumber-

sumber yang barkaitan dengan pembahasan pada artikel yang akan ditulis. Selanjutnya 

dilakukan analisis data yang telah ditemukan dan kemudian dilakukan penyusunan setelah 

dianggap dapat digunakan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Perkembangan Kurikulum Di Indonesia 

Pekembangan kurikulum di Indinesia sudah mengalami perubahan yang secara terus 

menerus menyesuaikan keberadaan zaman dan kondisi sosial masyarakat Indonesia. Mulai 

pada tahun 1945 hingga sekarang, ada banyak kurikulum yang pernah berlaku di Indonesia 

yakni pada tahun 1947, 1952, 1964, 1968, 1975, 1984, 1994, 2004, 2006, kurikulum 2013 

dan sekarang dikenal dengan Kurikulum Merdeka. Perubahan yang terjadi merupakan hal 

yang dianggap perlu untuk memperhatikan perkembangan pendidik di Indonesia (Nurhalim, 

2018).  

Seringkali pergantian kurikulum di Indonesia diistilahkan “ ganti mentri ganti 

kurikulum” hal tersebut terlihat ketika terjadi pergantian pemimpin maka seringkali 

pemimpin menggunakan kekuasaan untuk mengatur sedemikian rupa bagaimana 

seharusnya pendidikan menurut pemahaman khususnya dalam kerangka kurikulum. Akan 

tetapi seiring dengan perkembangan zaman keberadaan kurikulum memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap kualitas pendidikan yang ada di Indonesia. Olehnya itu perlu 

dilakukan analisis untuk mengetahui bagaimana perkembangan kurikulum dari masa 

kemasa untuk melihat perbandingan dan memahami apa yang seharusnya menjadi 

permasalahan pendidikan di Indonesia.  
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Kurikulum 1947 “ Rentjana Pelajaran 1947” 

Sejak kemerdekaan Indonesia kurikulum rentjana pelajaran 1947 juga mulai 

diterapkan. Dalam bahasa Belanda dikenal dengan istila “leer plan”  yang berarti rencana 

pelajaran. Kurikulum ini mulai diberlakukan pada tahun 1950 yang didalamnya terdapat dua 

hal yakni : jenis-jenis mata pelajaran dan pengajarnya kemudian bagian kedua adalah 

pokok-poko utama pelaksanaan pembelajaran. Sistem pendidikan Belanda dan Jepang 

masih mempengaruhi kurikulum ini, dan dianggap sebagai pengganti sistem pendidikan 

kolonial Belanda (Nurhalim, 2018)..  

Kurikulum 1952 “Rentjana Pelajaran terurai  1952” 

Kurikulum ini lebih merinci setiap mata pelajaran yang kemudian diberi nama 

Rentjana Pelajaran terurai 1952. Kurikulum ini  sudah mengarah pada suatu sistem 

pendidikan nasional hal tersebut dikarenakan kurikulum ini adalah penyempurnaan dari 

kurikulum sebelumnya. Hal yang paling utama pada kurikulum ini adalah rencana pelajaran 

harus dihubungkan dalam kehidupan sehari-hari, serta guru mengajar hanya pada satu mata 

pelajaran saja (Salamah, 2018).  

Kurikulum 1964 “ Renjana Pendidikan 1964 

Kurikulum ini merupakan penyempurnaan dari sistem pendidikan sebelumnya. Hal 

utama pada penerapan kurikulum ini adalah keinginan pemerintah untuk menjadikan rakyat 

tahu serta memperoleh pendidikan akademik, sehingga pancawardhana digunakan sebagai 

pusat pembelajaran dengan pengembangan moral, kecerdasan emosional, artistik, 

keprigelan dan jasmani. Selain itu, mata pelajaran diklasifikasikan dalam lima kelompok 

bidang studi yakni : moral, kecerdasan, emosional/ artisitk, keprigelan ( keterampilan, dan 

jasmaniah (Rahmi, 2021). 

Kurikulum 1968 

Kurikulum 1968 bertujuan untuk menciptakan manusia yang sesuai dengan nilai-nilai 

pancasila serta memiliki keterampilan jasmani, moral, melaksanakan agama sesuai 

kepercayaan dan berbudipekerti. Penerapan kurikulum 1968 menampakkan perbedaan yang 

sebelumnya berfokus pada sistem pancawardhana kemudian berfokus pada tiga hal yakni 

pembina pacasila, kecakapan khusus dan pengetahuan dasar (Abdurrahman & Astuti, 2019). 

Kurikulum 1975 

Dalam kurikulum 1975 berfokus pada keefektifan dan keefisienan tujuan pendidikan. 

pengaruh konsep managemen seperti metode, materi dan tujuan pengajaran menjadi dasar 

lahirnya kurikulum 1975 yang disusun secara rinci dan dikenal dengan sebutan “satuan 

pelajaran yaitu rencana pelajaran setiap satuan bahasa. Adapun perincian yang dilakukan 

adalah : 

a. Tujusn instruksional umum (TIU) 

b. Tujuan Imstruksional khusus (TIK) 

c. Materi, alat, serta kegiatan mengajar dan evaluasi (Nurhalim, 2018).  

Kurikulum 1984  

Kurikulum ini merupakan penyempurnaan kurikulum 1975. Pada kurikulum ini posisi 

siswa ditempatkan sebagai subjek belajar. Mulai dari pengamatan, pengelompokan, 

mendiskusikan, hingga melaporkan yang dikenal dengan sebutan Cara Belajar Siswa Aktif 

(CBSA) akan tetapi hal tersebut tidak mampu diterapkan dengan baik pada proses 

pembelajaran dikarenakan kurangnya kemampuan menafsirkan CBSA yang mengakibatkan 

banyaknya penolakan akan sistem tersebut (Nurhalim, 2018). 

Kurikulum 1994 dan suplemen kurikulum 1999 

Kurikulum ini adalah penggabungan kurikululm 1975 dan 1984. Kurikulum ini 

menekankan pada tujuan pelajaran dari muatan nasional sampai muatan lokal. Materi 

muatan lokal yang disesuaikan dengan kebutuhan daerah masing-masing. Akan tetapi hal 
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tersebut dianggap menimbulkan beban siswa yang terlalu berat sehingga dikenal suplemen 

kurikulum 1999 tetapi perubahannya lebih pada menambah sejumlah materi pelajaran saja 

(Nurhayati, 2022).  

Kurikulum 2004 KBK ( Kurikulum berbasis kompetensi) 

Kurikulum ini merupakan kurikulum berbasis kompetensi yang didalamnya 

mengandung tiga unsur pokok yakni : kesesuaian pemilihan kompetensi, indikator-indikator 

evaluasi yang spesifik dalam mencapai kempetensi yang berhasil serta pengembangan 

pembelajaran. Hal mendasar yang ada pada kurikulum ini adalah berfokus pada pencapaian 

keterampilan peserta didik baik secara pribadi maupun klasikal, ketercapaian hasil belajar 

dan keberagaman. Proses pembelajaranpun tidak menggunakan satu metode akan tetapi 

menerapkan metode ajar yang bervariasi serta sumber materi memanfaatkan berabagai 

sumber (Nurhalim, 2018).  

Kurikulum 2006 “ KTSP ( Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan)” 

Kurikulum 2006 lebih berfokus pada ketercapaian standar kompetensi dan kompetensi 

dasar (KD). Guru selanjutnya menyusun silabus yang sesuai dengan KD untuk menentukan 

langka-langka pembelajaran serta evaluasi yang akan menentukukan sejauh mana 

ketercapaian belajar peserta didik yang sesuai dengan kondisi sekolah dan daerah.  KTSP 

(Kurikulum tingkat satuan pendidikan)  merupakan tanggung jawab se.kolah dalam 

pe.nyusunannya dan dibawah binaan se.rta pe.me.taan dinas pe.ndidikan dae.rah dan 

wilayah se.te.mpat  (Sari, 2022).  

Kurikulum 2013  

Kurikulum 2013 me.rupakan kurikulum yang be.rfokus pada kompe.te.nsi-

kompe.te.nasi te.rte.ntu ole.h pe.se.rta didik. Se.jumlah kompe.te.nsi dan se.pe.rangkat 

tujuan pe.mbe.lajaran adalah bagian dari kurikulum 2013 yang diatur se.hingga tujuan 

pe.mbe.lajaran dapat te.rlihat dan te.rcapai de.ngan me.lihat pe.rilaku se.rta ke.mampuan 

ke.te.rampilan pada pe.se.rta didik. Untuk me.ncapai tujuan kurikulum me.rde.ka, guru 

diharapkan mampu be.rsikap profe.sional de.ngan me.nyusun re.ncana pe.mbe.lajaran 

de.ngan e.fe.ktif dan be.rmakna se.rta mampu me.nge.lolah prose.s pe.mbe.lajaran de.ngan 

me.nggunakan me.tode. yang se.suai dan me.ne.ntukan krite.ria ke.be.rhasilan tujuan 

pe.mbe.lajaran (Nurhalim, 2018). 

Kurikulum Merdeka 

Kurikulum me.rde.ka me.rupakan pe.nge.mbangan dan ke.bijakan yang dike.luarkan ole.h 

ke.me.ndikbudriste.kdikti untuk me.ningkatkan bahwa me.mulihkan pe.mbe.lajaran dari kritis 

yang dialami se.lama ini. Kontribusi be.sar kurikulum ini adalah sumbe.r daya manusia guru. 

Guru me.njadi bagian yang harus te.rus ditata dan pe.rllu ditingkatkan pote.nsinya se.cara  

be.rkala. Te.rdapat tiga tahapan imple.me.ntasi kurikulum me.rde.ka se.hingga te.rwujud pada 

satuan pe.ndidikan yakni, mandiri be.lajar, mandiri be.rubah dan mandiri be.rbagi (Nabila, 

2023). 

Pe.nge.mbangan kurikulum di Indone.sia me.nurut (Rahmadhani e.t al., 2022), 

dipe.ngaruhi be.be.rapa faktor diantaranya : 

a. Filosofis filsafat  

Adalah hal yang be.rpe.ran pe.nting dalam pe.nge.mbangan kurikulum. Hal te.rse.but 

dapat dilihat dari adanya filsafat pe.ndidikan maka akan dike.tahui aliran-aliran filsafat 

se.pe.rti pe.re.nialisme., progre.sivisme., e.sse.nsialisme., se.rta re.konstruktivisme.. Hal-hal ini 

akan be.rpe.ngaruh dalam me.ne.ntukan konse.p imple.me.ntasi kurikulum yang 

dike.mbangkan. 
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b. Psikologis 

Te.rdapat dua psikologi utama yang me.njadi dasar pe.nge.mbangan kurikulum 

yakni: Psikologi  pe.rke.mbangan dalam hal ini be.rfungsi dalam me.ne.laah bagaimana 

sikap sikap individu te.rhadap pe.rke.mbangannya, dan yang ke.dua adalah psikologi 

be.lajar.  

c. Pe.mbangunan ne.gara dan pe.rke.mbangan dunia.  

Pe.rke.mbangan ne.gara dan pe.rke.mbangan dunia juga me.miliki pe.ngaruh te.rhadap 

pe.rke.mbangan kurikulum. Suatu ne.gara maju bahkan ne.gara be.rke.mbang tidak harus 

se.lalu me.mpunyai kurikulum statis, ole.h kare.na itu kurikulum pe.rlu adanya pe.rubahan 

se.suai de.ngan ke.majuan zaman, te.konologi dan sains. 

d. Ilmu pe.nge.tahuan dan te.knologi (IPTE.K) 

Pe.rke.mbangan dalam bidang ilmu pe.nge.tahuan dan te.knologi ke.de.pan akan 

se.makin me.ngalai pe.rubahan, dan tidak dapat dipastikan akan bagaimana. Ole.h kare.na 

itu, kurikulum sudah se.harusnya dapat be.rke.mbang me.ngikuti laju pe.rke.mbangan 

IPTE.K se.hingga pe.se.rta didik se.rta se.mua pihak yang te.rkait akan dapat 

me.ngimbanginya de.ngan pe.rke.mbangan zaman. 

2. Peran Stakeholder Dalam Pengembangan Kurikulum Pada Lingkungan 

Pendidikan 

Se.cara e.timologi stake.holde.r be.rasal dari bahasa Inggris yaitu “Stake .” yang be.rarti 

“Pancang” dan “Holde .r” yang be.rarti “Pe.me.gang”. Se.hingga Stake.holde.r be.rarti 

“Pe.me.gang Pancang”(Sunardi, 2023).  Dalam pe.ndidikan stake.holde.r me.rupakan pihak-

pihak yang me.miliki ke.pe.ntingan te.rhadap ke.be.rhasilan se.kolah atau siste.m pe.ndidikan. 

stake.holde.r dalam dunia pe.ndidikan diantarnya adalah pe.me.rintah se.bagai pe.mangku 

ke.bijakan te.rtinggi, masyarakat se.bgai pe.nge.ndali se.rta le.mbaga pe.ndidikan se.bagai 

pe.laksana (Putra, 2021).  Stake.holde.r pe.ndidikan dike.lompokkan dalam dua bagian yaitu 

stake.holde.r e.kste.rnal dalam hal ini se.gala pihak te.rkait yang be.rhubungan de.ngan le.mbaga 

pe.ndidikan se.cara tidak langsung se.pe.rti komite. se.kolah, orang tua murid, pe.ngawas dan 

lainnya yang ke.dua adalah stake.holde.r inte.rnal dalam hal ini se.mua pihak yang be.rada di 

lingkungan le.mbaga pe.ndidikan se.cara lansung se.pe.rti ke.pala se.kolah, guru, siswa, tata 

usaha dan lainnya (Sunardi, 2023).  

Stake.holde.r dalam pe.nge.mbangan kurikulum sangat dibutuhkan untuk be.rpartisipasi 

se.hingga re.le.vansi isi kurikulum, de.ngan ke.butuhan aktual pe.se.rta didik dapat te.rlihat 

de.ngan baik. De.ngan me.libatkan be.rbagai pandangan akan te.rcipta bagaiamana 

ke.pe.milikan be.rsama te.rhadap kurikulum. Partisipasi stake.holde.r dalam me.nge.mbangkan 

kurikulum adalah cara pe.nde.katan yang me.mpe.rlihatkan pe.ntingnya se.mua pihak dalam 

me.nciptakan tujuan pe.ndidikan yang be.rhasil.  

Partisipasi stake.holde.r dalam pe.nge.mbangan kurikulum pada lingkungan pe.ndidikan 

didasari ole.h be.be.rapa te.ori dan konse.p me.nurut (Shole.h e.t al., 2023)yaitu : 

a. Te.ori Partisipasi. Yang be.rkaitan de.ngan be.be.rapa te.ori lainnya yakni; 

1. Te.ori de.morasi pe.ndidikan.  

Dalam te.ori ini me.nje.laskan bagaimana pe.ran se.mua pihak untuk be.rpartisipasi 

dalam pe.mbe.ntukan ke.bijakan pe.ndidikan. Stake.holde.r dalam be.rpartisipasi 

me.rupakan re.fle.ksi dari prinsip de.mokrasi dalam pe.ngambilan ke.putusan dalam 

satuan pe.ndidikan. 

2. Te.ori Konstruktivis. 

Pada te.ori konstruktivis me.nje.laskan bahwa pe.rbe.daan individu akan 

be.rpe.ngaruh te.rhadap e.fe.ktivitas pe.mbe.lajaran. Ole.h kare.na itu, partisipasi 

stake.holde.r dalam pe.nge.mbangan kurikulum akan se.suai de.ngan ke.butuhan dan 

pe.rbe.daan pada pe.se.rta didik.  
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3. Te.ori ke.te.rlibatan Masyarakat 

Pada te.ori ini le.bih me.ne.kankan bagaimana pe.ran masyarakat untuk 

me.mbe.rikan pe.rhatian te.rhadap pe.ndidikan. Dalam hal ini bagaimana ke.te.rlibatan 

orang tua, komunitas, komite. se.kolah se.rta tokoh-tokoh pe.nting lainnya untuk 

me.mpe.rkuat re.le.vansi kurikulum 

b. Konse.p Partisipasi Stake.holde.r dalam pe.nge.mbagan kurikulum. Dalam hal te.rdiri dari 

be.be.rapa konse.p te.rkait me.nurut (Shole.h e.t al., 2023) yaitu: 

1. Inklusi adalah me.re.ka yang te.rlibat dalam le.mbaga pe.ndidikan se.pe.rti guru, orang, 

ke.pala se.kolah, komite. se.kolah, dan masyarakat untuk me.nyusun pe.nge.mbangan 

kurikulum. 

2. Ke.te.rbukaan dna transparansi dalam hal ini se.mua pihak be.rhak dalam me.nge.tahui 

pe.nge.mbangan kurikulum se.rta be.rhak dalam me.mbe.rikan masukan se.cara jujur dan 

te.rbuka. 

3. Kolabori, dalam hal ini akan  te.rlihat kolaborasi se.mua stake.holde.r dalam 

me.ngide.ntifikasi masalah, tujuan, se.rta strate.gi yang dapat digunakan untuk 

me.nye.le.saikan masalah dan me.ncapai tujuan.  

4. Pe.mahaman ke.butuhan; dalam hal ini ste.ke.holde.r akan be.rpartisipasi dalam 

me.ngide.ntifikasi se.tiap ke.butuhan dan tantangan yang dibutuhkan pada satuan 

pe.ndidikan.  

5. Pe.mahaman konte.ks ; stake.holde.r dalam hal ini me.miliki pe.mahaman yang be.ragam 

dalam konte.ks sosial, budaya, se.rta agama yang akan be.rfungsi dalam me.nye.suaikan 

kurikulum agar le.bih re.le.van. 

6. Pe.ne.rimaan dan dukungan: ke.te.libatan stake.holde.r pada prose.s pe.nge.mbangan 

kurikulum akan me.ningkatkan dukungan te.rhadap imple.me.ntasi kurikulum yang 

dihasilkan.  

 Dalam pe.nge.mbangan kurikulum di lingkungan pe.ndidikan, ste.ke.holde.r me.ngambil 

pe.ran pe.nting dan signifikan untuk me.mpe.rkaya kurikulum. Ke.te.rlibatan stake.holde.r akan 

me.mbantu me.mastikan bahwa kurikulum tidak hanya re.le.van de.ngan ke.butuhan pe.se.rta 

didik atau ke.butuhan lingkungan se.kolah akan te.tapi juga be.rpe.ngaruh te.rhadap pe.rubahan 

sosial dan pe.rke.mbangan zaman.  

 Manage.me.n pe.ndidikan sangat me.mbutuhkan pe.ran stake.holde.r untuk me.ningkatkan 

konse.p bukan hanya se.ke.dar me.njadi pe.ne.rima ke.bijakan. Ke.be.ragaman pe.ran dan 

pe.rspe.ktif pada stake.holde.r sangat me.ne.ntikan arah ke.bijakan pe.ndidikan yang le.bih 

re.le.van de.ngan ke.butuhan lokal dan global. Pe.rlu dite.kankan bahwa ke.te.rlibatan se.tiap 

pe.mangku ke.pe.ntingan se.cara aktif akan te.rcipta gagasan-gagasan yang dapat dihargai  dan 

dise.pakati (Jae.nudin, 2024). 

 Stake.holde.r di lingkungan pe.ndidikan diharapkan me.mbe.rikan kontibusi tinggi dalam 

pe.ndidikan untuk me.ningkatkan mutu pe.ndidikan. Hal te.rse.but dikare.nakan stake.holde.r 

se.cara umum adalah pe.laksana program pe.ndidikan yang me.ne.ntukan ke.be.rhasilan 

pe.ncapaian mutu pe.ndidikan se.saui de.ngan cita-cita bangsa Indone.sia dalam pe.mbukaan 

undang-undang dasar 1945. 

3. Managemen penerapan kurikulum pada lingkungan pendidikan. 

 Manaje.me.n pe.ne.rapan kurikulum pada lingkungan pe.ndidikan bukan be.rarti hanya 

akan dilaksanakan ole.h pe.se.rta didik, akan te.tapi dilaksanakan pula ole.h para pe.ndidik atau 

guru. Bagi pe.se.rta didik fungsi kurikulum adalah pe.ngorganisasian pe.ngalaman be.lajar 

yang te.rsusun se.rta disiapkan untuk pe.se.rta didik yang me.rupakan salah satu konsume.n 

kurikulum. Hal te.rse.but diharapkan akan me.mbe.rikan pe.ngalaman baru yang ke.lak dapat 

dike.mbangkannya se.jalan de.ngan pe.rke.mbangannya dalam me.njalani ke.hidupan. 

Kurikulum se.bagai alat untuk me.ncapai tujuan pe.ndidikan diharapkan akan me.mbe.rikan 
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progam-program yang se.suai de.ngan zaman pe.se.rta didik te.tapi be.rsifat sosiokultural 

dikare.nakan zaman dimana ke.dua orangtuanya be.rada. 

 Se.lain bagi pe.se.rta didik, guru juga me.miliki pe.ran pe.nting dalam me.mfungsikan 

kurikulum. Dimana guru dapat me.mpe.domani kurikulum dalam me.laksanakan tugas, 

me.ngorganisir pe.ngalaman be.lajar, se.rta me.njadi pe.doman dalam me.lakukan e.valuasi 

te.rhadap pe.rke.mbangan anak didik. De.ngan adanya kurikulum, tugas se.orang te.naga 

pe.ndidik akan le.bih te.rarah.  

 Pe.ndidik dalam lingkungan pe.ndidikan adalah pe.ran yang pe.nting pada prose.s 

pe.ndidikan, dan me.rupakan salah satu kompone.n yang be.rpe.ran aktif dalam be.rkomunikasi 

de.ngan pe.se.rta didik. Kurikulum se.bagai pe.doman be.rfungsi se.bagai sarana untuk me.ncapai 

tujuan-tujuan pe.ndidikan (Huda, 2017). 

 Pe.laksanaan kurikulum dalam manaje.me.n pe.ngorganisasian adalah tindakan yang 

be.rhubungan de.ngan se.gala tindakan pe.re.ncanaan, pe.rincian, se.rta pe.mbagian se.gala tugas 

yang diharapkan akan se.le.sai. Organisasi kurikulum adalah pola dari bahan yang be.rtujuan 

untuk me.mpe.rmudah pe.se.rta didik untuk me.laksanakan ke.giatan be.lajar hingga tujuan 

pe.mbe.lajaran akan te.rcapai se.cara e.fe.ktif dan optimal. Pe.ngorganisasian kurikulum 

be.rkaitan de.ngan pe.nyusunan bahan pe.lajaran pada kurikulum te.rse.but, se.hingga 

dipe.rlukan be.be.rapa faktor yang akan me.mbe.rikan pe.ngaruh dalam pe.ngorganisasian 

kurikulum me.nurut (Huda, 2017), diantaranya : 

a. Ruang lingkup dan urutan bahan pe.lajaran. Hal ini me.rupakan salah satu faktor yang 

akan me.mpe.rtimbangkan adanya mate.ri pe.lajaran, yang didalamnya te.rdapat aspe.k 

pe.se.rta didik yang me.ncakup se.mua ke.butuhan pe.se.rta didik se.rta minat dan bakatnya, 

se.rta untuk aspe.k masyarakat yang me.ncakup nilai budaya dan sosial. Dalam hal ini 

adanya mate.ri ajar bukan hanya pe.ngadaan akan te.tapi bagaimana mate.ri te.rse.but dapat 

disajikan dan te.rstruktur se.suai kurikulum. 

b. Kontinuitas kurikulum dalam hal ini pe.rlu dipe.rhatikan adalah substansi bahan 

pe.lajaran yang dibe.rikan ke.pada pe.se.rta didik dapat te.rarah dan te.rstrusktur. 

c. Ke.se.imbangan bahan pe.lajaran dalam hal ini pe.rlu me.njadi pe.rhatian dimana te.rdapat 

ke.se.saian antara bahan ajar de.ngan pe.rke.mbangan ilmu pe.nge.tahuan. Se.hingga 

ke.se.suaian subtansi isi kurikulum harus dipe.rhatikan dalam me.lihat ke.pe.tingan pe.se.rta 

didik se.bagai pribadi, masyarakat se.rta se.bagai obje.k dalam pe.nge.mbangan ilmu 

pe.nge.tahuan dan te.knologi. Se.hingga akomodasi isi kurikulum harus dipe.rje.las se.pe.rti 

aspe.k e.kte.tika, inte.le.ktual,moral, sosial-e.mosional, profe.sional, re.ligius, se.ni-aspirasi 

se.rta kine.rte.tik dan se.muanya. 

d. Alokasi Waktu dalam hal ini pe.rlu dipe.rhatikan adalah waktu pada se.tiap bahan  mate.ri 

dalam kurikulum harus se.suai. Se.hingga dalam pe.nyusunan kale.nde.r pe.ndidikan pe.rlu 

dipe.rhatikan jumlah jam e.fe.ktif untuk me.ne.tapkan bahan ajar. 

Kurikulum yang te.rlaksana de.ngan baik te.ntu kare.na adanya manaje.me.n pe.ndidikan, 

pe.laksanaan kurikulum. Dalam hal ini ke.te.rse.diaan fasilitas mate.ril, pe.rsonal se.rta kondisi-

kondisi supaya adalah tugas manaje.me.n se.hingga kurikulum dapat te.raksana de.ngan baik. 

Pe.laksana kurikulum te.rbagi me.njadi dua bagian yakni : 

a. Pe.laksana Kurikulum tingkat se.kolah. Dimana ke.pala se.kolah me.miliki pe.ran pe.nting 

dalam me.nyusun kurikulum mulai dari pe.nyusunan kale.nde.r akade.mik, jadwal 

pe.lajaran, pe.ngaturan tugas dan ke.wajiban guru se.rta se.gala tata usaha dalam 

me.wujudkan tujuan kurikulum. 

b. Pe.laksana kurikulum tingkat ke.las. Dalam hal ini guru-guru dibe.rikan tugas yang te.rdiri 

atas tiga bagian yakni :  

1) Ke.giatan prose.s be.lajar me.ngajar 

2) Pe.mbina e.kstrakurikule.r.  



679 
 
 

3) Ke.giatan Bimbingan be.lajar dalam pe.ningkatan pote.nsi pe.se.rta didik.  

Struktur kurikulum, sumbe.r daya manusia, administrasi, sarana prasarana, iklim 

pe.ndidikan, se.rta ke.rjasama  de.ngan se.mua pihak yang te.rlibat me.rupakan pe.rsiapan paling 

utama dalam pe.ngimple.me.ntasian  kurikulum, se.hingga pe.rlu dipe.rhatikan se.cara 

me.nye.luru se.be.lum me.njalankan kurikulum te.rse.but (Anggraini e.t al., 2022). 

 

KESIMPULAN  

Kurikulum adalah suatu hal yang be.rpe.ran srate.gis pada siste.m pe.ndidikan. Dimana 

kurikulum sudah se.harusnya me.ngalami pe.rke.mbangan se.suai de.ngan pe.rke.mbangan 

dalam bidang ilmu pe.nge.tahuan dan te.knologi se.hingga pe.se.rta didik se.rta se.mua pihak 

yang te.rkait akan dapat me.ngimbanginya de.ngan pe.rke.mbangan zaman. Stake.holde.r di 

lingkungan pe.ndidikan diharapkan me.mbe.rikan kontibusi tinggi dalam pe.nge.mbangan 

kurikulum untuk me.ningkatkan mutu pe.ndidikan. Hal te.rse.but dikare.nakan stake.holde.r 

se.cara umum adalah pe.laksana program pe.ndidikan yang me.ne.ntukan ke.be.rhasilan 

pe.ncapaian mutu pe.ndidikan. ke.rjasama  de.ngan se.mua pihak yang te.rlibat me.rupakan 

pe.rsiapan paling utama dalam pe.ngimple.me.ntasian  kurikulum, se.hingga pe.rlu dipe.rhatikan 

se.cara me.nye.luru se.be.lum me.njalankan kurikulum. 
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